
BABe Ie 

PENDAHULUANe 

 
1.1 Latare Belakange 

Dalame menjalankane sebuahe perusahaane diperlukane modale yange tidake sedikit.e Dalame 

mendapatkane modale tersebut,e perusahaane haruse melaluie pertimbangane keputusane pendanaane yange 

baik.e Sebuahe perusahaane tidake akane lepase darie masalahe pengelolaane danae yange akane digunakane 

untuke operasionalnya.e Untuke itu,e manajemene haruse mempunyaie perencanaane yange matange dalame 

hale pengelolaane keuangane agare kegiatane operasionale perusahaane dapate berjalane sebagaimanae 

mestinya.e Jikae perusahaane mengalamie kekurangane modal,e disinilahe perane pentinge manajemene 

dalame memutuskane untuke mendapatkane sumbere pendanaane darie pihake eksternal,e bisae berbentuke 

pinjamane darie krediture ataupune dengane menerbitkane sahame dengane terlebihe dahulue 

mempertimbangkane dane memperhitungkane instrumene pendanaane yange manae yange lebihe tepat. 

Struktur modal adalah gabungan antara utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan 

dalam memperoleh penghasilan (Wijayanti et al, 2018). Struktur modal adalah indikator penting 

dalam pertimbangan investasi karena berhubungan erat dengan risiko dan penghasilan yang akan 

diterima investor. Struktur modal adalah fungsi pendanaan yang harus dibuat oleh manajemen 

dalam hal pembiayaan investasi untuk mendukung kinerja dan operasional perusahaan. 

Faktore pentinge yange haruse diperhitungkane olehe perusahaane dalame menentukane alternatife  

pemilihane strukture modale yange tepate salahe satunyae adalahe likuiditas.e Likuiditase adalahe salahe satue 

jenise rasioe keuangane yange pentinge untuke dianalisa.e Hale tersebute dikarenakane likuiditase merupakane 

salahe satue alate yange dapate digunakane untuke mengukure suatue keberhasilane perusahaane dalame 

memenuhie liabilitase lancarnya.e Jikae perusahaane memilihe sumbere pendanaane yange berasale darie 

kreditur,e artinyae proporsie strukture modale perusahaane haruse dihitunge menggunakane likuiditase 

apakahe masihe bisae dipenuhie ataue tidak. 

Faktore laine yange berhubungane dengane strukture modale adalahe isolvabilitas.e  Solvabilitase 

adalahe rasioe keuangane yange mengukure kemampuane perusahaane untuke melunasie seluruhe 

liabilitasnya,e baike lancare maupune jangkae panjang.e Solvabilitase pentinge untuke dihitunge sebagaie  

dasare perusahaane untuke membuate perencanaane keuangane tentange pengelolaane sumbere pendanaane 

yange baike dane efisien.e Sumbere danae yange diperolehe darie krediture akane menjadie kewajibane 

perusahaane dane haruse dilunasie berikute  bungae yange sudahe disepakatie sebelumnya. 
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Kinerja keuangan merupakan upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengukur dan 

menilai setiap keberhasilan yang dicapai dalam menghasilkan laba. Kinerja keuangan sangat 

penting bagi perusahaan dalam memperoleh modal. Modal yang didapatkan harus digunakan 

perusahaan seefektif mungkin dengan harapan akan menghasilkan laba yang maksimum. 

Pertumbuhane penjualane adalahe perbandingane darie perubahane jumlahe totale penjualane padae 

asete akhire tahune terhadape awale tahun.e Pertumbuhane penjualane yange tinggie akane berdampake positife 

terhadape labae perusahaane sehinggae dapate menjadie pertimbangane manajemene dalame menentukane 

strukture modal.e Pertumbuhane penjualane mencerminkane penerapane keberhasilane investasie 

perusahaane padae periodee yange lalue dane dapate dijadikane sebagaie prediksie untuke pertumbuhane 

perusahaane dimasae depan. 

Tabele 1.1 
Fenomenae Strukture Modal,e Likuiditas,e Solvabilitas,e Kinerjae Keuangan,e Pertumbuhane 

Penjualane PT.e Indofoode CBPe Suksese Makmur,e Tbke Rahune 2019-2020 
No. Tahune Totale Utange Totale Ekuitase Debtee toe Equitye Ratioe 
1. 20195 eRp. 12.038.210.000.000 eRp. 26.671.104.000.000 0,45 
2. 20205 eRp. 53.270.272.000.000 eRp. 50.318.053.000.000 1,06 

No. Tahune Total Aset Lancar Totale Liabilitase Lancare Currente Ratioe 
1. 20195 eRp. 16.624.925.000.000 eRp. 6.556.359.000.000 2,54 
2. 20205 eRp. 20.716.223.000.000 eRp. 9.176.164.000.000 2,26 

No. Tahune Totale Utange eTotal Asete Debte toe  Assete Ratioe 
1. 20196 eRp. 12.038.210.000.000 eRp. 38.709.314.000.000 0,31 
2. 20207 eRp. 53.270.272.000.000 eRp. 103.588.325.000.000 0,51 

No. Tahune Labae Bersihe eTotal Asete Returne One  Assete 
1. 20194 eRp. 5.736.489.000.000 eRp. 38.709.314.000.000 0,15 
2. 20208 eRp. 7.421.643.000.000 eRp. 103.588.325.000.000 0,07 

 Penjualane Tahune 2020 ePenjualan Tahune 2019e Salese Growthe 
eRp. 42.296.703.000.000 eRp. 46.641.048.000.000 -0.09 

Sumber:e Datae diolahe penelitie (2022) 
Darie hasile perhitungane diatas,e tampake bahwae PT.e Indofoode CBPe Suksese Makmur,e Tbke 

mampue melunasie seluruhe kewajibannyae dengane modale yange dimiliki,e mampue melunasie liabilitase 

lancarnyae dengane asete lancare yange dimiliki,e mampue melunasie seluruhe kewajibannyae dengane totale 

asete yange dimiliki,e terjadie penurunane kinerjae keuangane sebesare 8%,e dane terjadie penurunane 

penjualane sebesare 9%e darie tahune 2019e sampaie tahune 2020.e Darie perhitungane tersebute jugae dapate 

membantue manajemene dalame mengambile keputusane terkaite dengane struktire modal. 

Objeke yange digunakane dalame penelitiane inie adalahe perusahaane manufakture yange terdaftare die 

Bursae Efeke Indonesiae (BEI).e  Alasane utamae  penelitie memilihe  sektore  inie adalahe karenae perusahaan 
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manufakture merupakane industrie yange palinge komplekse dane memilikie banyake  subsektore  dane 

jumlahe perusahaane sehinggae penelitie tertarike untuke melakukane penelitiane die sektore manufaktur. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Kinerja Keuangan, dan Pertumbuhan Laba Terhadap 

Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2020. 

 
1.2 Tinjauane Pustakae 

1.2.1 Pengaruhe Likuiditase Terhadape Strukture Modale 

Setiape perusahaane sudahe semestinyae mampue memenuhie liabilitasnya.e Semakine tinggie  

tingkate likuiditase perusahaan,e makae perusahaane jugae semakine mampue untuke membayare 

liabilitasnya.e Juliantikae ete ale (2016)e mengungkapkane bahwae likuiditase berpengaruhe positife  

terhadape strukture modal.e Likuiditase dapate mengurangie tingkate risikoe dengane mengurangie hutange 

perusahaane dane apabilae terdapate kekurangane dalame hale pendanaan,e makae perusahaane  akane 

mencarie pendanaane eksternale untuke menutupie kekurangane  modalnya. 

1.2.2 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Struktur Modal 

Solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam penggunaan 

liabilitas untuk membiayai investasi (Utari et al, 2014:61). Nailul Chasanah (2019) 

mengungkapkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal. Sumber dana 

yang diperoleh dari eksternal akan berdampak pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Manajemen harus memiliki kemampuan untuk memilih sumber dana dari 

eksternal karena kemungkinan terjadi risiko gagal bayar cenderung lebih besar. 

1.2.3 Pengaruhe Kinerjae Keuangane Terhadape Strukture Modale 

Kinerjae keuangane adalahe keberhasilane perusahaane dalame meenjalankane operasionalnyae 

untuke menghasilkane laba.e Dengane mendapatkane labae yange maksimal,e makae perusahaane tersebute 

akane cenderunge menggunakane sumbere pendanaane darie internale perusahaan,e tentunyae hale  itue 

berartie perusahaane lebihe seringe menggunakane labae ditahan.e Riskie ete ale (2017)e mengungkapkane 

bahwae kinerjae keuangane (ROA)e berpengaruhe positife terhadape strukture modal.e Suatue perusahaane 

akane membiayaie kegiatane operasionalnyae menggunakane sumbere danae darie dalame perusahaannyae 

dane itue jugae akane mengurangie tingkate resikoe  yange akane dialamie perusahaane tersebut. 
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H3 

H4 

1.2.4 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal 

Pertumbuhane penjualane merupakane indikatore permintaane darie konsumene dane dayae sainge 

perusahaane yange dapate mencerminkane keberhasilane investasie padae periodee die masae lalue dane dapate 

dijadikane sebagaie acuane pertumbuhane padae masae yange akane datang.e Madee Rusmalae Dewie ete ale 

(2016)e mengungkapkane bahwae pertumbuhane penjualane berpengaruhe positife terhadape strukture 

modal.e Brighame dane Houstone (2006)e mengungkapkane bahwae perusahaane dengane penjualane yange 

stabile akane lebihe amane untuke memperolehe lebihe banyake pinjamane dalame menanggunge bebane tetape 

yange lebihe tinggie dibandingkane dengane perusahaane yange penjualannyae tidake stabil.e Semakine  

tinggie tingkate pertumbuhane penjualan,e makae akane semakine amane perusahaane dalame menggunakane 

utange sehinggae strukture modale menjadie optimal. 

 
1.3 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

1.4 Hipotesise Penelitiane 

H1e :e Likuiditase secarae parsiale berpengaruhe terhadape Strukture Modal.e 

H2e :e Solvabilitase secarae parsiale berpengaruhe terhadape Strukture Modal. 

H3e :e Kinerjae Keuangane secarae parsiale berpengaruhe terhadape Strukture Modal.  

H4e :e Pertumbuhane Penjualane parsiale berpengaruhe terhadape Strukture Modal. 

H5e:e Likuiditas,e Solvabilitas, eKinerjae  Keuangan,e  dane  Pertumbuhane  Penjualane  secarae  simultane 

berpengaruhe terhadape Strukture Modal. 

H1 

H2 

H5 
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